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DEKLARASI 

 

Dengan ini menyatakan bahwa tugas akhir dengan judul “AKTIVITAS 

ANTHELMINTIK DEKOK BIJI SEMANGKA (Citrullus vulgaris Schard.) 

TERHADAP CACING GELANG BABI (Ascaris suum) SECARA IN VITRO” 
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masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau 

sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari ditemukan adanya 

pelanggaran terhadap etika keilmuan karya ini atau klaim dari pihak lain tehadap 

keaslian karya saya ini. 
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AKTIVITAS ANTHELMINTIK DEKOK BIJI SEMANGKA                   

(Citrullus vulgaris Schard.) TERHADAP CACING GELANG BABI 

(Ascaris suum) SECARA IN VITRO 

 

ABSTRAK 

 

Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang paling umum tersebar dan 

menjangkit lebih dari 2 miliar manusia diseluruh dunia dengan penularannya 

melalui mulut, luka dipermukaan kulit, serta telur atau larva yang tersebar ditanah. 

Pengobatan menggunakan obat sintetik terkadang menimbulkan efek samping yang 

tidak diinginkan, untuk itu digunakanlah alternatif dari obat alam yang diduga 

memiliki aktivitas anthelmintik yaitu biji semangka (Citrullus vulgaris Schard.). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas anthemintik dekok biji semangka 

terhadap cacing gelang babi dewasa dan telurnya (Ascaris suum) secara in vitro. 

Kelompok uji dekok biji semangka dibuat dalam 3 seri konsentrasi yaitu 2,5%, 5% 

dan 7,5% yang diberikan pada masing-masing kelompok jantan dan betina serta 

pada telur cacing. Pembanding yang digunakan pada cacing dewasa yaitu piperazin 

dan pirantel pamoat, sedangkan untuk telur cacing digunakan mebendazol. 

Parameter uji yang diamati adalah paralisis dan kematian pada cacing dewasa dan 

penurunan jumlah telur menjadi telur berembrio. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketiga konsentrasi uji tersebut memiliki efek paralisis berupa paralisis flasid 

serta dapat menurunkan jumlah telur menjadi telur berembrio setelah 14 hari 

pengamatan. 

 

Kata kunci: Anthelmintik, dekok biji semangka, Ascaris suum, paralisis flasid, 

paralisis spastik, telur cacing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ANTHELMINTIC ACTIVITY OF DECOCTION OF WATERMELON 

SEED (Citrullus vulgaris Schard.) ON PIG ROUNDWORM 

(Ascaris suum) IN VITRO 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Worm infection is one of the most common diseases spread and infects more than 

2 billion people around the world with oral transmission, skin lesions, and eggs or 

larvae scattered on the ground. Treatment using synthetic drugs sometimes cause 

undesirable side effects, for it is used alternatives of natural medicine that is 

suspected to have anthelmintic activity is watermelon seed (Citrullus vulgaris 

Schard.). This study aims to test the anthemintic activity of watermelon seed deck 

against the worms of adult piglets and eggs (Ascaris suum) in vitro. The watermelon 

seed test group was made in 3 series concentrations of 2.5%, 5% and 7.5% given to 

each group of males and females as well as on the worm eggs. Comparators used 

in adult worms are piperazine and pirantel pamoat, while for worm eggs used 

mebendazole. The test parameters observed were paralysis and mortality in adult 

worms and decreased number of eggs into embryonated eggs. The results showed 

that the three concentrations of the test have paralysis effect of flasid paralysis and 

can decrease the number of eggs into embryonated eggs after 14 days of 

observation.  

 

Keywords: Anthelmintic, decoction of watermelon seed, Ascaris suum, flaccid 

paralysis, spastic paralysis, worm eggs 
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